BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemandirian belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Cooverative Learning Type Send A Problem lebik
baik dari pada pembelajaran dengan pembelajaran kovensional dengan
nilai rata-rata 82.4 di kelas eksperimen dan kelas control 75.4. Uji
hipotesis T-hitung 1.891 dan T-tabel 1.686 dan signifikansi sebesar 0. 00
< 0.05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Kemampuan berpikir Kritis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooverative Learning Type Send A
Problem lebik baik dari pada pembelajaran dengan pembelajaran
kovensional dengan nilai rata-rata 84,5 di kelas eksperimen dan kelas
control 75. Uji hipotesis T-hitung 1.926 dan T-tabel 1.686 dan signifikansi
sebesar 0. 00 < 0.05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan berpikir
kritis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Implikasi

Temuan-temuan signifikan dalam penelitian ini, yang menunjukkan
pengaruh positif model Cooperative Learning Type Send A Problem terhadap
kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, membawa
implikasi penting yang perlu dieksplorasi lebih lanjut baik dari perspektif
teoretis maupun praktis.

1. Implikasi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi berharga dalam
memperkaya khazanah ilmu pendidikan, khususnya dalam konteks
pembelajaran PAI-BP. Pertama, hasil ini memperkuat dan memberikan
bukti empiris baru terhadap efektivitas teori pembelajaran konstruktivisme

sosial yang digagas oleh Vygotsky. Teori ini menekankan bahwa
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pembelajaran terbaik terjadi ketika individu berinteraksi dengan
lingkungannya dan sesamanya, membangun pengetahuan secara
kolaboratif. Model Send A Problem, dengan penekanannya pada diskusi
kelompok, pertukaran ide, dan pemecahan masalah bersama, secara
langsung, dimana peserta didik mampu mencapai tingkat pemahaman yang
lebih tinggi dengan bimbingan dan kolaborasi teman sejawat atau guru. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang terstruktur secara kooperatif,
seperti dalam Send A Problem, secara efektif menciptakan suasana belajar
yang kondusif untuk pengembangan keterampilan kognitif dan
metakognitif.

Kedua, penelitian ini mengisi celah dalam literatur yang sering kali
lebih banyak berfokus pada penerapan model pembelajaran kooperatif di
mata pelajaran eksak atau sains. Dengan membuktikan efektivitasnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-
BP), penelitian ini menggarisbawahi bahwa prinsip-prinsip pembelajaran
aktif dan kolaboratif bersifat universal dan dapat diterapkan secara efektif
di berbagai disiplin ilmu, termasuk yang bersifat normatif dan afektif
seperti PAI-BP. Ini membuka pintu bagi peneliti lain untuk
mengeksplorasi lebih lanjut adaptasi dan implementasi model serupa
dalam konteks pendidikan agama atau humaniora lainnya, serta bagaimana
model ini dapat memfasilitasi pemahaman nilai-nilai moral dan etika
melalui diskusi kritis dan refleksi.

Ketiga, temuan ini juga menambah dimensi baru pada pemahaman
kita tentang kemandirian belajar dan berpikir kritis dalam konteks
kurikulum PAI-BP. Kemandirian belajar, yang sering diartikan sebagai
kemampuan untuk mengatur dan memantau pembelajaran sendiri,
ditunjukkan dapat berkembang melalui proses di mana siswa secara aktif
mencari solusi untuk masalah keagamaan atau moral. Demikian pula,
berpikir kritis, yang mencakup analisis, evaluasi, dan sintesis informasi,
tidak hanya relevan untuk pemecahan masalah ilmiah tetapi juga krusial

dalam menafsirkan teks-teks keagamaan, memahami isu-isu kontemporer
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dari perspektif Islam, dan mengembangkan argumen etis yang rasional.
Penelitian ini menyiratkan bahwa PAI-BP bukan hanya tentang menghafal
dogma, tetapi juga tentang menumbuhkan pemikir mandiri dan Kritis yang
dapat menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata.
Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan yang kuat
bagi para pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan, khususnya di
tingkat sekolah menengah atas. Pertama dan yang paling utama, bagi guru
mata pelajaran PAI-BP di SMAN 4 Padang dan sekolah lain, temuan ini
menyediakan justifikasi empiris yang kuat untuk mengadopsi dan
mengimplementasikan model Cooperative Learning Type Send A Problem
sebagai salah satu strategi pengajaran utama. Model ini terbukti tidak
hanya efektif dalam menyampaikan konten pelajaran PAI-BP, tetapi juga
secara bersamaan mengembangkan dua keterampilan abad ke-21 yang
krusial: kemandirian belajar dan kemampuan berpikir Kkritis. Guru dapat
memanfaatkan alur model Send a Problem dari perumusan masalah,
pencarian jawaban, hingga pertukaran dan evaluasi solusi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, partisipatif, dan
berpusat pada siswa, mengurangi dominasi metode ceramah yang pasif.

Kedua, bagi pihak manajemen sekolah, seperti kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk mengambil kebijakan yang mendukung peningkatan kapasitas
guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif. Hal ini bisa
diwujudkan melalui program pelatihan dan lokakarya yang berfokus pada
implementasi praktis model Send a Problem dan variasi pembelajaran
kooperatif lainnya. Dukungan administratif, seperti penyediaan fasilitas
yang memadai untuk diskusi kelompok, alokasi waktu yang fleksibel, dan
ketersediaan sumber belajar yang relevan (misalnya, buku-buku referensi
atau akses internet untuk riset masalah), juga akan sangat mendukung

keberhasilan implementasi.
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Ketiga, bagi pengembang kurikulum atau dinas pendidikan, temuan
ini dapat menjadi masukan berharga dalam merevisi atau memperkaya
panduan pembelajaran PAI-BP. Kurikulum PAI-BP tidak hanya harus
menekankan aspek kognitif dan afektif, tetapi juga strategi pedagogis yang
memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan
kemandirian dan berpikir kritis. Model Send a Problem dapat
diintegrasikan sebagai contoh praktik baik dalam silabus atau modul
pelatihan guru, mendorong adopsi yang lebih luas di tingkat nasional.

Keempat, bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini memberikan
pemahaman tentang pentingnya mendukung pendekatan pembelajaran
yang mendorong kemandirian dan pemikiran kritis anak. Dengan
mengetahui bahwa model seperti Send a Problem dapat mengembangkan
keterampilan ini, orang tua dapat lebih aktif berdiskusi dengan pihak
sekolah dan mendukung anak-anak mereka dalam proses pembelajaran
yang lebih partisipatif.

Singkatnya, implikasi praktis dari penelitian ini adalah seruan untuk
pergeseran paradigma pembelajaran di mana PAI-BP tidak lagi hanya
dilihat sebagai mata pelajaran transfer pengetahuan, tetapi sebagai arena
untuk mengembangkan individu yang berdaya, mampu berpikir
mendalam, dan memiliki inisiatif dalam belajarnya sendiri, sejalan dengan

tuntutan zaman yang membutuhkan pembelajar sepanjang hayat.

C. Saran

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa

saran yang dikemukakan untuk meningkatkan kemandirian belajar dan

berpikir kritis belajar siswa.

1.

Bagi guru, diharapkan agar senantiasa mempelajari dan memahami secara
mendalam serta menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning
Type Send A Problem sehingga bisa meningkatkan kemandirian belajar
dan berpikir kritis yang ditunjukan oleh siswa.

Pihak sekolah, disarankan kepada kepala sekolah untuk mendorong guru

menggunakan model mengajar yang bervariatif untuk mengelola proses
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pembelajaran, agar proses pembelajaran lebih mendorong siswa untuk
aktif dan melatih kemandirian siswa dalam belajar. Selain itu kepala
sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan tentang model
Cooperative Learning Type Send A Problem kepada guru sehingga
meningkatnya kemandirian belajar dan berpikir kritis siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi untuk mencoba
menerapkan strategi mengajar yang serupa pada mata pelajaran yang lain,
atau menambah variabel lain yang berfungsi sebagai pembantu dalam

upaya peningkatan kemandirian belajar dan  berpikir  kritis.
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